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Enterprise Resource Planning 

 

Enterprise Resource Planning (ERP) 

software adalah Aplikasi yang men-

dukung seluruh proses bisnis suatu 

organisasi. Aplikasi ERP terdiri dari 

beberapa bagian, seperti: Marketing dan 

Penjualan (Sales), Produksi, Stok 

(Inventory), Keuangan dan Akunting 

(Finance dan Accounting), Sumber Daya 

Manusia / SDM (Human Resources / HR) 

dan bidang-bidang lainnya sesuai dengan 

kebutuhan bisnis.   

Aplikasi ERP bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional yang diperlukan, 

contohnya penyesuaian aplikasi untuk 

operasional produksi dan pengembangan 

atau perbaikan yang dibutuhkan. 

Aplikasi ERP sebagai aplikasi yang 

terintegrasi mudah untuk digunakan dari 

bagian Marketing, Produksi, sampai 

dengan Akunting. Aplikasi akan bekerja 

untuk menciptakan pengendalian intern 

(Internal Control) dalam operasional 

sehari hari yang berfungsi untuk men-

ciptakan internal kontrol yang efektif dan 

mengurangi biaya untuk meningkatkan 

profit. 
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Proposed ERP System M1 Enterprise System 

 

M1 Enterprise System adalah suatu 

sistem ERP yang terintegrasi mulai dari 

pembelian, produksi, penjualan, akunting, 

dan kepegawaian yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan usaha manu-

fakturing dari perusahaan di Indonesia. 

Desainnya dibuat oleh pakar ERP Sys-

tem dengan mengambil kelebihan-ke-

lebihan dari berbagai produk ERP dan 

Software Akunting lokal maupun inter-

nasional, seperti SAP, Microsoft Great 

Plains, MYOB, Accurate, dan Zahir 

Accounting. Selanjutnya desain ini di-

sesuaikan lagi dengan keadaan di 

Indonesia dan dapat digunakan dalam 

bahasa Inggris maupun Indonesia.  

M1 Enterprise System menyediakan 

ratusan pilihan laporan berisi data-data 

yang dapat dikustomisasi lagi sesuai 

kebutuhan dari pihak manajemen 

perusahaan. Data-data ini sangat 

berguna bagi pihak manajemen untuk 

dapat membuat suatu keputusan ataupun 

membuat prediksi ke masa depan. M1 

ERP System juga dirancang untuk me-

mudahkan proses pengawasan untuk 

meminimalkan kebocoran-kebocoran 

yang mungkin terjadi dalam proses 

operasional dan produksi perusahaan. 

M1 Enterprise System telah teruji 

digunakan dalam berbagai macam jenis 

perusahaan manufakturing, seperti Pabrik 

Kayu Lapis, Pabrik Sagu, Pabrik Kaca, 

dan juga perusahaan retail seperti Usaha 

Bahan Bangunan dan Usaha Komputer.  

Untuk daftar klien lengkap berikut aplikasi 

yang telah dibuat dan diimplementasikan 

bisa dilihat di halaman paling belakang. 
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M1 Enterprise System Technology 

 

Teknologi dari M1 Enterprise System 

menggunakan konsep Two Tier Database 

Client System seperti dalam ilustrasi di 

bawah ini.  
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M1 Enterprise System Technology 

 

Database yang digunakan adalah SQL 

Server 2005 Express Edition (tidak perlu 

biaya lisensi) dan aplikasi client meng-

gunakan teknologi Microsoft terbaru yaitu 

.Net Framework dan ORM Wilson. 

Dengan menggunakan Two Tier Data-

base ï Client, sistem ini dirancang se-

demikian rupa supaya mensupport multi 

user dan memastikan integritas data 

selalu terjaga di saat kasus mati lampu, 

atau koneksi database terputus. 

 

Applications

Technologies

Database

OS

Report Designer

3rd Party Components

ORM - Wilson

MS SQL Server 2005 Express

Windows 2000, XP and 2003

Xheo Licensing

.NET Framework

M-One Enterprise System

 

Minimum requirement untuk server 

adalah: 

 Pentium 4 ï 3.0 GHz  

 RAM 1 GB  

 Hard Disk ï 40 GB 

Minimum requirement untuk client adalah:  

 Pentium 4 ï 2.0 GHz  

 RAM 512 MB  

 Hard Disk ï 20 GB 
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MODUL DESCRIPTION 

 

System 

Berfungsi sebagai dasar dari system 

yang multi user yang terjaga keamanan 

dan integritas datanya. Di antaranya 

mencakup multi users, security & per-

missions, audit trails, dan DB backup. 

Modul System juga berguna untuk 

mengatur login name dan password dari 

masing-masing user. User juga bisa 

memilih bahasa Indonesia maupun 

Inggris. 

 

Business Partner 

Mencakup data-data konsumen dan 

supplier termasuk data-data kredit 

mereka dan proyek-proyek yang ada. 

Modul ini memungkinkan user untuk 

secara cepat melihat data konsumen dan 

suppliernya, berikut dengan aktifitas 

pembelian, penjualan, hutang, piutang, 

serta kredit limitnya. Untuk tiap 

konsumen, bisa dipecah lagi transaksi 

pembelian dan penjualannya berdasar-

kan proyeknya masing-masing.  

Submodul terkait: 

 Data Konsumen berikut batas kredit-

nya 

 Data Supplier berikut barang-barang 

yang dibeli 

 Data Proyek berikut detail transaksi-

nya 

 Laporan Pemesanan Barang untuk 

Dijual/Dibeli terhadap Konsumen / 

Supplier 

 Laporan Hutang & Piutang terhadap 

Konsumen/Supplier 

 Laporan Penerimaan / Pengeluaran 

Uang terhadap Konsumen / Supplier 

 Laporan Untung/Rugi Proyek 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Inventory 

Mencakup data barang baik itu bahan 

mentah, bahan setengah jadi, dan bahan 

jadi. Modul ini memungkinkan user untuk 

mengetahui posisi stok barang di gudang 

(multi gudang) dan mengatur letak 

penyimpanannya. Di modul ini, user juga 

bisa mengatur harga penjualan barang 

tersebut.  

Submodul terkait: 

 Data Barang berikut kategori dan tipe 

stok 

 Data Konversi Unit Barang 

 Data Harga Jual Barang, berdasarkan 

perhitungan terhadap HPP/COGS, 

maupun flat. 

 Transaksi Perpindahan Barang Antar 

Gudang 

 Transaksi Stock Opname 

 Transaksi Update Kuantiti Stok di 

Gudang 

 Laporan Stok Barang di tiap Gudang / 

Bin 

 Laporan Harga Barang berikut HPP / 

COGS, dan Margin Keuntungan 

 Laporan Pembelian & Penjualan 

untuk tiap barang 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Purchasing 

Mencakup data-data transaksi pembelian 

dan penerimaan barang yang dilakukan 

oleh perusahaan. Pembelian dapat di-

lakukan dengan menggunakan mata 

uang rupiah ataupun mata uang asing 

lainnya. Juga mencatat barang-barang 

yang dikembalikan. Bersama dengan 

data Kas/Bank, user dapat mengetahui 

hutang perusahaan melalui modul 

supplier. Transaksi dan laporan yang 

dihasilkan juga bisa dicatat berdasarkan 

proyek konsumen. 

Submodul terkait: 

 Data Mata Uang 

 Transaksi Order Pembelian (PO) 

 Transaksi Penerimaan Barang 

 Transaksi Faktur Pembelian 

 Transaksi Pengembalian Barang 

 Laporan Pembelian Barang 

 Laporan Penerimaan Barang 

 Laporan Pengembalian Barang 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Sales 

Mencakup data-data transaksi penjualan 

dan pengiriman barang yang dilakukan 

oleh perusahaan. Juga mencatat data 

salesman dan komisi hasil dari pen-

jualannya. Bersama dengan data Kas / 

Bank, user dapat mengetahui piutang 

perusahaan melalui modul konsumen. 

Transaksi dan laporan yang dilakukan 

juga bisa dicatat berdasarkan proyek dari 

masing-masing konsumen 

Submodul terkait: 

 Data Salesman 

 Transaksi Order Penjualan (SO) 
berikut komisi salesman dan multi 
currency 

 Transaksi Pengeluaran Barang (2 
macam DO) 

 Transaksi Pengiriman Barang 

 Transaksi Faktur Pembelian 

 Transaksi Pengembalian Barang 

 Laporan Penjualan Barang 

 Laporan Pengeluaran Barang 

 Laporan Pengiriman Barang 

 Laporan Pengembalian Barang  

 Laporan Komisi Salesman 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Human Resource & Payroll 

Mencakup data-data kepegawaian berikut 

dengan absensi dan pembayaran gajinya. 

Pegawai juga bisa melakukan kasbon 

dan perhitungan gaji yang disesuaikan 

dengan kebutuhan perusahaan 

Submodul terkait: 

 Data Pegawai 

 Transaksi Absensi Kedatangan dan 

Kepulangan 

 Transaksi Kasbon 

 Transaksi Pembayaran Gaji 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Kas Bank 

Modul ini digunakan untuk mencatatkan 

penerimaan dan pengeluaran uang baik 

itu melalui kas maupun bank. Pene-

rimaan atau pengeluaran uang itu bisa 

berasal dari tagihan pembelian / pen-

jualan, uang muka pembelian / penjualan, 

maupun berasal dari pem-bayaran beban 

dan pendapatan lain-lain. 

Submodul terkait: 

 Data Kas 

 Data Bank 

 Transaksi Kas Bank Umum 

 Transaksi Kas Bank Deposit 

 Transaksi Kas Bank Faktur / Tagihan 

 Transaksi Pemindahan Dana 

 Transaksi Rekonsiliasi Bank 

 Laporan Penerimaan Uang 

 Laporan Pengeluaran Uang 

 Laporan Aktifitas Kas/Bank 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Fixed Asset and Maintenance 

Fixed Asset. Modul ini digunakan untuk 

mencatat aset tetap dari perusahaan 

berikut dengan metode penyusutannya. 

Ada 4 macam metode penyusutan dan 

user bisa me-lakukan penyusutan secara 

otomatis di setiap akhir bulan/periode.  

Submodul terkait: 

 Data Fixed Asset 

 Transaksi Penyusutan Fixed Asset 

 Laporan Fixed Asset 

 
Maintenance. Modul ini mencatat data-

data mesin dan sparepart yang ada di 

pabrik. User dapat meminta untuk 

dilakukan pekerjaan main-tenance 

terhadap suatu mesin di pabrik, berikut 

dengan sparepart-spare-part yang 

dibutuhkan. Selanjutnya dari item-item 

yang akan dilakukan itu, user bisa 

melakukan jadwal kerja dan alokasi per-

sonel yang akan melakukan pekerjaan 

tersebut. Status dari pekerjaan main-

tenance tersebut akan secara otomatis 

terupdate dan bisa direview oleh manajer 

yang bersangkutan.  

Submodul terkait: 

 Data Mesin berikut interval pekerjaan 

maintenance terhadap mesin tersebut 

 Data Sparepart 

 Data Karyawan Maintenance 

 Transaksi Pekerjaan Maintenance 

 Transaksi Jadwal Pekerjaan Main-

tenance 

 Laporan Pekerjaan Maintenance Due 

 Laporan Pemakaian Sparepart Untuk 

Tiap Mesin 

 Laporan History Pekerjaan Main-

tenance Untuk Tiap Mesin 
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MODUL DESCRIPTION 

 

Point of Sale 

Modul ini digunakan untuk melakukan 

penjualan retail secara langusng ke end 

user melalui outlet-outlet yang tersebar 

di berbagai tempat. Sistem bisa 

melakukan integrasi data pen-jualan 

baik secara online maupun secara 

offline. 

Ada 2 macam Point Of Sales: 

1. Point Of Sales Local, adalah 

penjualan langsung dari 1 lokasi 

saja. Pembelian dan pencatatan 

jurnal dilakukan dari lokasi itu 

juga. 

2. Point Of Sales Advance, yaitu 

modul Point Of Sales yang 

memiliki banyak outlet penjualan 

yang terpisah-pisah. Pembelian 

dan pencatatan jurnal dilakukan di 

Head Office, dan ada data 

synchronization yang bisa 

dilakukan dari POS Outlet ke 

Head Office dan sebaliknya. 

Setelah Data Synchronization, 

maka pihak Head Office bisa 

langsung mengetahuil level stok 

dan data penjualan di tiap Outlet. 

 

  



P a g e  | 14 

MODUL DESCRIPTION 

 

Accounting 

Modul ini adalah muara dari semua 

transaksi yang telah disebutkan di atas. 

Segala transaksi yang terjadi akan 

menjadi jurnal yang dicatatkan dalam 

Jurnal Umum. Setiap akhir bulan / 

periode, akan dilakukan tutup buku yang 

mana akan melakukan perhitungan ke-

untungan / kerugian perusahaan dan 

pembuatan laporan keuangan 

Submodul terkait: 

 Data Kode Rekening 

 Transaksi Jurnal Umum 

 Laporan Rugi Laba 

 Laporan Neraca 

 Laporan Jurnal 

 Laporan Arus Kas (Cash Flow) 
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M1 Enterprise System Deployment Plan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat deployment, dibutuhkan bebe-

rapa mesin untuk tiap-tiap depart-ment 

atau ñjob functionò agar ERP system ini 

bisa berjalan dengan baik dan tetap 

terkendali dari pusat. Setiap mesin akan 

memiliki sekuriti masing-masing yang 

divalidasi dengan menggunakan tekno-

logi ñUSB Dongleò. Setiap user juga me-

miliki sekuriti dan permission masing-

masing untuk dapat mengakses modul, 

submodul, dan fungsi submodul yang 

ada.  

  


